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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan tentang tata kelola perusahaan yang menghubungkan antara
berbagai partisipan dalam perusahaan yang menentukan arah kinerja perusahaan Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap kualitas
pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur. Good Corporate Governance diukur dari
kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial dan dewan komisaris dan variabel
pendukungnya berupa umur perusahaan (Age) dan leverage perusahaan dan Kualitas
Pelaporan keuangan diukur melalui kuesioner yang disebarkan sebanyak 65 responden.
Metode statistik yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Sample penelitian
adalah perusahaan manufaktur pada tahun 2012. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat
disimpulkan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan ;
sedangkan Dewan Komisaris, Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial dan umur
perusahaan (Age) tidak berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan.

Kata Kunci : Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Leverage, Age, Kualitas
Pelaporan Keuangan

THE EFFECT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE TO THE QUALITY OF
FINANCIAL REPORTING IN MANUFACTURING COMPANIES

Abstract

This study describes the corporate governance linking between the various participants in the
company who determine the direction of the company's performance: This study aims to
determine the effect of good corporate governance to the quality of financial reporting in
manufacturing companies. Good Corporate Governance is measured from institutional
ownership, managerial ownership and the board of commissioners and supporting variables
such as firm age (Age) and leverage enterprise and financial reporting quality is measured
through a questionnaire distributed by 65 respondents. The statistical method used is a
simple linear regression analysis. Sample research is a manufacturing company in 2012.
Based on the results of hypothesis testing can be concluded that the leverage effect on the
Quality of Financial Reporting; while BOC, Institutional Ownership, Managerial Ownership
and firm age (Age) does not affect the quality of financial reporting.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
yang terkena krisis finansial Asia 1997-
1998, Kirisis finansial yang melanda
Indonesia  ini dipandang sebagai akibat
lemahnya praktek Good Corporate Gover-
nance (GCG) pada korporasi atau
perusahaan milik negara/daerah.Kondisi tata
kelola perusahaan yang buruk ini, akan
menyebabkan tidak tercapainya peningkatan
nilai dan kinerja (performance) korporasi
secara maksimal.

Survei yang telah dilakukan menunjuk-
kan bahwa nilai yang diberikan kepada
perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk
pelaksanaan GCG masih rendah, dibanding-
kan dengan negara- negara Asia lainnya.

Good Corporate Governance merupakan
tata kelola perusahaan yang menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam
perusahaan yang menentukan arah kinerja
perusahaan.Pelaksanaan corporate gover-
nance yang baik dan sesuai dengan pera-
turan yang berlaku akan membuat investor
memberikan respon positif terhadap kinerja
perusahaan dan nilai pasar perusahaan.

Pengertian kualitas pelaporan keuangan
hingga saat ini masih beragam, namun pada
prinsipnya pengertian kualitas pelaporan
dapat dipandang dalam dua sudut pandang.
Pandangan pertama menyatakan bahwa
kualitas pelaporan keuangan berhubungan
dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang
tercemin dalam laba perusahaan. Pandangan
ini menyatakan bahwa laba yang berkualitas
tinggi tereflesikan pada laba yang dapat
berkesinambungan (sustainable) untuk suatu
periode yang lama.

Laporan keuangan adalah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan data atau aktivitas perusahaan
tersebut.

Pada umumnya perusahaan didirikan
dengan tujuan antara lain mendapatkan laba,
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meningkatkan penjualan, maksimisasi nilai
perusahaan. Dengan nilai perusahaan yang
tinggi akan dapat meningkatkan jumlah
laba.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh  Good Corporate
Governance terhadap kualitas pelaporan
keuangan pada perusahaan manufaktur.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Fanani (2008), menguji
kualitas pelaporan keuangan dengan faktor
penentu dan konsekuensi ekonomis, pengu-
jian terhadap faktor-faktor penentu kualitas
laba menunjukkan bahwa faktor-faktor
volatilitas penjualan, kinerja perusahaan dan
klasifikasi industri berhubungan  positif
terhadap kualitas pelaporan keuangan facto-
rial. Hidayat (2002) menemukan bahwa
hampir semua variabel berpengaruh signifi-
kan terhadap kualitas pelaporan keuangan
kecuali growth, leverage dan size yang tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap kua-
litas pelaporan keuangan perusahaan.
Mekanisme corporate governance dibagi
menjadi dua kelompok, yaitu berupa internal
mechanisme (mekanisme internal) seperti
komposisi dewan direksi/komisaris, kepemi-
likan manajerial dan kompensasi eksekutif
berupa mekanisme eksternal seperti pengen-
dalian oleh pasar dan level debt financing
(Barnhart dan Rosentein, 1998 dalam
Herawaty, 2008). Praktek corporate gover-
nance dapat diproksikan dengan komposisi
dewan komisaris, kepemilikan institusional
dan kepemilikan manajamen (Boediono,
2005).

METODE PENELITIAN

Objek penelitian adalah perusahaan
manufaktur yang listing di Bursa Efek
Indonesia dari tahun 2007-2012. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik sampling dengan menggunakan
pertimbangan dan batasan tertentu sehingga
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sampel yang dipilih relevan dengan tujuan

penelitian. Peneliti menetapkan kriteria

pemilihan sampel yang akan diteliti adalah :

1. Perusahaan-perusahan manufaktur yang
listing terus menerus di Bursa Efek
Indonesia mulai tahun 2007-2012

2. Perusahaan-perusahaan yang selalu
memperoleh laba selama tahun 2007-
2012.

3. Perusahaan-perusahaan yang memiliki
dewan komisaris, kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial

4. Perusahaan yang menerbitkan secara
lengkap laporan keuangan maupun
laporan keuangan tahunan (annual
report) yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2007-2012

Pengambilan kesimpulan dalam pene-
litian ini menggunakan metode hipotesis
deduksi. Teknik analisis data dimulai denga-
n uji instrumen, menggunakan uji validitas
dengan uji korelasi Product Moment
Pearson ; uji realibilitas dengan Cronbach’s
Alpha, uji normalitas dan homogenitas, uji
hipotesis dengan uji regresi, analisis
koefisien penentu dan uji t. Metode pene-
litian sample yang digunakan adalah Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah seluruh peru-
sahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) .

Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif, Pengujian ini dilakukan
untuk menentukan nilai minimum, nilai
maksimum, rata-rata dan standar deviasi
masing-masing variabel independen dan

penelitian ini, metode analisis data dilaku-
kan dengan metode statistika dan meng-
gunakan bantuan software SPSS 17.0.0.
Pengujian dilakukan setelah uji asumsi
klasik. Pengujian dalam penelitian ini
menggunakan model regresi linier seder-
hana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Hasil seleksi sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan pada BAB III,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 31
perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia.

Reliabilitas.

Sejauhmana kepercayaan dapat diberi-
kan pada kesimpulan penelitian sosial
tergantung antara lain pada akurasi dan
kecermatan data yang diperoleh. Akurasi
dan kecermatan data hasil pengukuran
tergantung pada validitas dan reliabilitas alat
ukurnya.

Dalam bab ini disajikan hasil analisis
terhadap data yang telah terkumpul selama
pelaksanaan penelitian. Analisis data yang
dilakukan dalam bab ini adalah hasil data
faktual yaitu kuesioner.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa
variabel yang digunakan diantaranya sebagai
berikut :

dependen dan analisis regresi, dalam

Tabel 1. Variabel Operasional
Variabel Pengukuran Data
Kualitas Laporan Keuangan e Relevan Interval
(Y) / Variabel Dependen e Penyajian Jujur

e Keandalan

e Dapat Dipahami

e Kelengkapan
Dewan Komisaris / KI . Jumlahoutsidedirector Rasio
(X Jumlahanggotadewan
Kepemilikan  Institusional / | INST = | Rasio
INST Jumlahkepemilikansaham
) Totaljumlahsahamyangberedardariinstitusi
Kepemilikan ~ Manajerial /| MANJ = | Rasio
MANJ
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Efek Indonesia (BEI)

Variabel Pengukuran Data
(X3) Jumlahkepemilikansaham

Totaljumlahsahamyangberedardarimanj
Leverage / Lev TotalHutan g Rasio
Xy Leverage = ————

TotalAssets

Age Age / umur perusahaan diukur dengan logarithm | Interval
Xs) jumlah bulan perusahaan yang terdaftar di Bursa

Tabel 2. Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
KLK 3.0968 .30054 31
KI .3881 25653 31
INST 4566 24731 31
MANJ .3973 22617 31
LEV 4881 26162 31
AGE 39.8387 14.87301 31

Berdasarkan tabel dapat dideskripsikan
bahwa variabel perusahaan sampel memiliki
rata-rata pada KLK sebesar 3096,8% ;
sedangkan pada KI sebesar 388,1%, pada
INST sebesar 456,6%, pada MANJ sebesar
397.3%, pada LEV sebesar 488,1% dan

untuk Age sebesar 39838,7% . Besarnya
nilai standar deviasi pada KLK sebesar
3005,4%; sedangkan pada KI sebesar
2565,3%, pada INST sebesar 2473,1%, pada
MAN] sebesar 2261,7%, pada LEV sebesar
261,6% dan pada AGE sebesar 148730,1%.

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

KI
N 31
Normal Parameters™" Mean 3881
Std. Deviation 25653
Most Extreme Differences ~ Absolute 204
Positive 204
Negative -.150}
Kolmogorov-Smirnov Z 1.137
Asymp. Sig. (2-tailed) 151

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi variabel independen dan
variabel dependen menunjukkan data terdis-
tribusi secara normal, karena hasil signifi-
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kansinya adalah 0,151 dan di atas nilai
signifikansi 0,05 dengan kata lain variabel
residual berdistribusi normal.
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Tabel 4. Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 567° 321 185 27128 2.170

a. Predictors: (Constant), AGE, MANJ, LEV, KI, INST

b. Dependent Variable: KLK

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa DW sebesar 2,170, nilai ini akan
dibandingkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah
sampel sebanyak 31 (n =31) dan jumlah
variabel independen sebanyak 1 (k = 1),
maka dari tabel statistika Durbin-Watson

didapatkan nilai batas bawah (DL) sebanyak
1,457 dan nilai batas (DU) sebesar 1,841.
Nilai DW berada di antara DU dan 4-DL
(1,84 < 2,170 < 1,830), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
baik positif maupun negatif.

Tabel 5. Uji Liniearitas

Model Summary

Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted of the | R Square F Sig. F
el R | Square | R Square | Estimate | Change |Change| dfl df2 Change
1 .000°f  .000 -.200] .27127669 .000 .000 5 25 1.000}

a. Predictors: (Constant), AGE, MANIJ, LEV, KI, INST

Dari tabel 5 diketahui nilai R* sebesar
0,000 dengan jumlah sebesar 31 , K= 6
maka pada o = 0,05 dengan df (31-6) = 25
nilai C* hitung = 25 x 0 = 25 karena nilai C*

hitung lebih kecil dari C* tabel yaitu sebesar
37,66 maka dapat disampaikan model
persamaan penelitian adalah linier.

Tabel 6. Perhitungan Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.803 248 11.294 .000
KI .098 221 .084 446 .660
INST -.343 .246 -.282 -1.393 176
MANJ .040 231 .030 173 .864
LEV .604 197 526 3.070 .005
AGE .003 .004 125 .688 498

a. Dependent Variable: KLK
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pemba-
hasan yang telah dilakukan maka dapat
diambil suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepemilikan institusional tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

2. Kepemilikan Manajerial tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

3. Dewan Komisaris tidak berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan

4. Leverage berpengaruh terhadap kualitas
pelaporan keuangan

5. Age (Umur perusahaan) tidak ber-
pengaruh terhadap kualitas pelaporan
keuangan.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya
memperluas variabel yang digunakan dalam
mengukur pengaruhnya terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Hal ini diperlukan ka-
rena variabilitas dalam pelaporan keuangan
perusahaan.
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